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VISI UNIVERSITAS PADJADJARAN

”Menjadi Universitas Unggul dalam Penyelenggaraan Pendidikan Kelas Dunia Tahun
2026”.

1)

2)

3)

4)

MISI UNIVERSITAS PADJADJARAN

Menyelenggarakan pendidikan (pengajaran, penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan, serta pengabdian kepada masyarakat), yang mampu memenuhi
tuntutan masyarakat pengguna jasa pendidikandinggi.

Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing internasional dan relevan
dengan tuntutan pengguna jasa pendidikan »tinggi dalam memajukan
perkembangan intelektual dan kesejahteraan masyarakat-

Menyelenggarakan pengelolaan pendidikaniyang profesional dan akuntabel untuk
meningkatkan citra perguruan tinggt;

Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi keluhuran budaya lokal dan
budaya nasional dalam keragaman-budaya dunia.
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I. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

1. RASIONALE

Kompetensi lulusan menggambarkan aspek penguasaan pengetahuan,
keterampilan dan sikap-perilaku lulusan perguruan tinggi sesuai dengan level
KKNI. Oleh karena itu, kompetensi lulusan Universitas Padjadjaran perlu
distandardisasi agar terevaluasi terpenuhi atau melampauigibatas Standar
Nasional Perguruan Tinggi dari Dikti.

PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB

Senat Fakultas

Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama
Manajer Pembelajaran

a0 o8N

Program Studi

3. DEFINISIISTILAH

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup aspek, sikap, pengetahuan dan ketrampilan
yang dinyatakan__dalam rumusan Kompetensi/Learning Outcomes/Capaian
Pembelajaran lulusan.

4. PERNYATAAN ISI STANDAR

a. Wakil Dekan)Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama
bersama Ketua Program Studi dan Manajer Pembelajaran harus merumuskan
standar kompetensi lulusan berdasarkan spesifikasi/identitas Program Studi
dan rumusan kompetensi yang telah ditetapkan oleh himpunan profesi yang
relevan dan diakui oleh Dikti.

b. Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama
bersama Ketua Program Studi dan Manajer Pembelajaran setiap 5 (lima)
tahun harus menyusun rumusan capaian pembelajaran lulusan mengacu
pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan dan memiliki kesetaraan
dengan jenjang kualifikasi pada KKNI (Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012)
serta sesuaikan dengan level stratanya.
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Senat Fakultas memberikan pertimbangan dan rekomendasi pemberlakuan
Capaian Pembelajaran Lulusan.

Program Studi harus merumuskan capaian pembelajaran untuk sikap dan
tata nilai mengacu pada Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Dosen melaksanakan kurikulum yang berorientasi terhadap capaian
pembelajaran lulusan yang harus dapat dicapai melalui implementasi
kurikulum yang telah ditetapkan dan penciptaan atmosfir’akademik yang
kondusif di setiap proses belajar-mengajar.

Program Studi harus merumuskan capaian pembelajaran lulusan yang
dikembangkan dari profil lulusan berdasarkan kajian aspek internal (SWOT
Analysis: scientific vision dan university values),dan eksternal, (tracer study:
need assessment dan market signal)

Capaian pembelajaran lulusan yangmtelah' ditumuskan oleh Prodi harus
memiliki karakteristik: jelas, spesifik (sesuaitaksonomi Anderson), dapat
diukur, dapat dinilai dan menunjukkan integrasi tiga ranah kognitif
(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan) dan afeksi (sikap).

Prodi merumuskan capaian pembelajaran lulusan mengacu pada deskripsi capaian
pembelajaran lulusan KKNI

Prodi membuat:Rumusan capaian pembelajaran lulusan memiliki kesetaraan dengan
jenjang kualifikasi pada KKNI.

Rumusan capaian pembelajaran lulusan dijadikan rujukan dalam pengembangan
standar isi pembelajaran; proses pembelajaran, penilaian pembelajaran, dosen dan
ténaga “ kependidikan, sarana dan prasarana pembelajaran, dan pembiayaan
pembelajaran

PT atau PS menambah rumusan sikap dan keterampilan umum sebagaimana
tercantum dalam lampiran SN-Dikti pada capaian pembelajaran lulusan.

PS secara mandiri atau bersama Forum PS sejenis telah menyusun rumusan
pengetahuan dan keterampilan khusus pada capaian pembelajaran lulusan.

. PT atau PS bersama Forum PS sejenis telah mengusulkan rumusan capaian
pembelajaran lulusan kepada Ditjen. Pembelajaran dan Kemahasiswaan untuk
ditetapkan menjadi rujukan capaian pembelajaran lulusan program studi sejenis.

Dalam merumuskan capaian pembelajaran lulusan, PS melibatkan pemangku




SATUAN PENJAMINAN MUTU Halaman

NOMOR DOKUMEN UNIVERSITAS PADJADJARAN

Jalan Raya Bandung-Sumedang Km 21
Jatinangor-Sumedang

605/UN6.SPM/D0O/2016 Revisi: - | Tanggal: 26 September 2016

kepentingan eksternal, termasuk dunia industri skala nasional.

Rumusan capaian pembelajaran lulusan memiliki keunggulan yang melampaui
deskripsi capaian pembelajaran KKNI dan memiliki daya saing pada tingkat
nasional.

Rumusan capaian pembelajaran lulusan memiliki keunggulan yang melampaui
deskripsi capaian pembelajaran KKNI berdasarkan benchmark pada PS sejenis yang
bereputasi internasional.

PS dalam menetapkan kedalaman dan keluasan materi pembelajaran telahhmengacu
pada rumusan capaian pembelajaran lulusan dari KKNI.

PS, khususnya pada program profesi, spesialis, magistér, magister terdpan, doktor
dan doktor terapan, dalam menetapkan kedalaman “dan) keluasan materi
pembelajaran, telah memanfaatkan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada
masyarakat.

PS telah menjabarkan kedalaman dan keluasan‘materi pembelajaran ke dalam bahan
kajian yang distrukturkan dalam bentyk mata kuliah

Kedalaman dan keluasan materi ‘pembelajaran, memiliki keunggulan yang
melampaui deskripsi capaiamypembelajaran lulusan dari KKNI dan memiliki daya
saing pada tingkat nasional

Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran memiliki keunggulan yang
melampaui deskripsi capdian pembelajaran lulusan dari KKNI berdasarkan
benchmark pada PS bereputasi internasional.

Akuntabilitas “capaian pembelajaran lulusan setiap Program Studi harus
dapat/ ditunjukkan melalui penyusunan matriks antara rumusan capaian
pembelajaran lulusan dengan profil lulusan, antara rumusan capaian
pembelajaran, lulusan dengan bahan kajian sehingga membentuk mata kuliah
yang harus ditetapkan oleh Program Studi.

. Wakilf Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama,
Manajer pembelajaran dan Manajer kemahasiswaan harus mengembangkan
program untuk menunjang capaian pembelajaran dan pengembangan soft-
skills mahasiswa/lulusan.

Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama,
Manajer pembelajaran dan Manajer kemahasiswaan harus mengembangkan
program Kkreativitas, kewirausahaan dan kepemimpinan sesuai dengan
keunggulan masing-masing Program Studi.
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5. STRATEGI

a. Membuat rumusan capaian pembelajaran minimal untuk aspek kognitif
(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan) dan afeksi (sikap) bagi
lulusan pendidikan akademik, vokasi, dan profesi.

b. Menjalin kerja sama dengan stakeholder terkait . untuk menambah

pengalaman dalam bentuk pelatihan Kkerja, kerja praktik, praktik kerja
lapangan, praktik kerja nyata atau bentuk kegiatan laindyang sejenis.

6. INDIKATOR

0 T &3

8.

Sekurang-kurangnya 80% Program Studi sudah memiliki capaian
pembelajaran sesuai standar

Mahasiswa lulus tepat waktu

Sekurang-kurangnya 80% alumni mendapat pekerjaan kurang-kurangnya
dari tiga bulan setelah | kelulusan.

Sekurang-kurangnya 80% lulusan'bekerjasesuai dengan pembelajaran yang
diterima di perguruan tinggi.

DOKUMEN TERKAIT'PELAKSANAAN STANDAR
Pedoman Capaian Pembelajaran

Kajian aspek internal'dan'eksternal

Program pengembangan capaian pembelajaran

REFERENSI

Peraturan‘Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nadonal Pendidikan Tinggi
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1.

Isi

II. STANDAR ISI PEMBELAJARAN

RASIONALE

pembelajaran berkaitan dengan keluasan dan kedalaman materi

pembelajaran yang disampaikan. Standar isi pembelajaran perlu dirumuskan
agar mahasiswa atau lulusan memiliki kualifikasi dan kompetensi yang tinggi

pada bidang yang digelutinya.

2.

a
b.
C

3.

PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB

Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama
Manajer Pembelajaran

Program Studi

DEFINISI ISTILAH

Standar isi pembelajaran merupakan Kriteria minimal tingkat kedalaman dan

keluasan materi pembelajaran.

PERNYATAAN ISI STANDAR

Wakil Dekan Bidang ‘Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama
bersama Ketua Program Studi dan Manajer Pembelajaran harus merumuskan
tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajarandengan mengacu pada
deskripsi, capaian pembelajaran lulusan sesuai KKNI dan dievaluasi setiap 5
(lima) tahun.

Setiap,lulusan program diploma empat dan sarjana harus menguasai paling
sedikit konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara
umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan
keterampilan tersebut secara mendalam;

Setiap lulusan program profesi harus menguasai paling sedikit teori aplikasi
bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu;

Setiap lulusan program magister, magister terapan, dan spesialis harus
menguasai paling sedikit teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan
tertentu; dan

Setiap lulusan program doktor, doktor terapan, dan subspesialis harus
menguasai paling sedikit filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan
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keterampilan tertentu.

Setiap lulusan dari program profesi, spesialis, magister, magister terapan,
doktor, dan doktor terapan, harus memanfaatkan hasil penelitian dan hasil
pengabdian kepada masyarakat.

Program Studi harus menetapkan kriteria Standar Isi Pembelajaran yang
melebihi Standar Nasional Pendidikan.

Sekelompok dosen dalam satu bidang ilmu harus merumuskan materi
pembelajaran yang dituangkan dalam bahan kajian dan disusun dalam bentuk
mata kuliah.

Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan®Kerjasama
beserta Manajer Pembelajaran harus mereview materi pembelajaran yang
dituangkan dalam bahan kajian dan disusun dalam/entuk mata kuliah.

UPM dan Manajer pembelajaran mengevaluasi mutu rumusan capaian pembelajaran,
dilanjutkan ke dalam mengevaluasi penerapannyasdalam kurikulum.

. UPM dan manajer pembelajaran mengecek kelengkapan dari Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), dan kemudian harus dapat ‘ditelusuri keterkaitannya dengan CP
Lulusan,

Prodi bersama UPM serta manajer pembelajaran menetapkan indikator pencapaian
CP Lulusan

. Manajer pembelajaran bersama UPM mengevaluasi ketepatan metode pembelajaran
agar memberikan kemampuan sesuai CP, serta proses asesmen yang sesuai dengan
CP dapat ditelusuri dengan jelas

5. STRATEGI

Membuatssstandar, “kurikulum yang memuat tentang capaian hasil
pembelajaran atau kompetensi (Learning Outcomes), isi, bahan mata kuliah,
metode dan evaluasi yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran.

Membuat kurikulum yang bersifat integratif, dimulai dari pengenalan,
penguatan (reinforcement) dan Dberlanjut ke tingkat lebih tinggi
(advancement) secara progresif mengembangkan kompetensi Kkognitif,
psikomotorik dan afektif.

Membuat rumusan evaluasi dan pengendalian CPL

6. INDIKATOR

Tecapainya output :Kurikulum meliputi RPS, buku pedoman pendidikan, dan

modul.
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7. DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR
a. Pedoman Pengembangan Kurikulum
b. Pedoman Metode Pembelajaran

8. REFERENSI

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nadonal Pendidikan Tinggi

II1. STANDAR PROSES PEMBELAJARAN

1. RASIONALE

Proses pembelajaran sangat krusial “untuk “diperhatikan dalam memperoleh
capaian pembelajaran. Standar proses. pembelajaran dibuat agar konsep
pelaksanaan program yang dirancang dapat menghantarkan pada keberhasilan

capaian pembelajaran.

oo AN

PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB

Wakil Dekan/Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama
Manajer Pembelajaran

Program Studi

3. DEFINISI ISTILAH

Standar proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanan
pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran

lulusan.

PERNYATAAN ISI STANDAR

Ketua Program Studi harus menetapkan proses pembelajaran yang memiliki
prinsip dasar: interaktif,  holistic, integrative,saintifik, kontekstual,
tematik,efektif, kolaboratif,berpusat pada mahasiswa.
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b. Dosen dalam PS, baik secara mandiri maupun bersama dalam kelompok keahlian

bidang ilmu pengetahuan/teknologi, harus menyusun perencanaan proses
pembelajaran yang dijabarkan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) untuk
setiap mata kuliah.

RPS yang disusun oleh dosen harus secara lengkap memuat; (i) identitas mata
kuliah, (ii) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah, (iii)
kemampuan akhir yang direncanakan, dan waktu yang disediakan pada tiap tahap
pembelajaran, (iv) bahan kajian

RPS yang disusun oleh dosen harus secara lengkap memuat; (iv) bahan kajian, (v)
metode pembelajaran, (vi) pengalaman belajar mahasiswa yangfdiwujudkan dalam
deskripsi tugas, (vii) metode penilaian, dan (viii) daftar referensi

PS harus meninjau dan menyesuaikan RPS secara berkala dengan mengacu
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terkait dengan kebidangan PS
Proses pembelajaran pada setiap mata kuliah dilaksanakan harus sesuai dengan RPS.
PS telah menetapkan proses pembelajaran yangnterkait penelitian mahasiswa
dengan mengacu Standar Nasional Penelitian

PS telah menetapkan proses pembelajaran yang terkait” pengabdian kepada
masyarakat oleh mahasiswa dengan miengacu, Standar Nasional Pengabdian kepada
Masyarakat.

PS telah menetapkan proses pémbelajaran melalui kegiatan kurikuler dilakukan
secara sistematis dan terstruktur pada berbagai mata kuliah dengan beban belajar
yang terukur dengan menggunakan metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik mata kuliah seperti tercantum dalam RPS.

PS telah menyusunfmetode pémbelajaran dari berbagai alternatif metode yang ada,
antara lain; diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajarann kolaboratif,
pembelajaran/ kooperatif, pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis
masalah, ataupun metodeylainnya yang efektif sesuai dengan pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan.

PS telah menyusun bentuk pembelajaran yang merupakan wadah dari pelaksanaan
metode pembelajaran, yang dapat berupa; kuliah, responsi dan tutorial, seminar, dan
praktikum atauaktivitas sejenis.

PS“dengan, jenjang pendidikan diploma empat, sarjana, profesi, magister, magister
terapan, Sspesialis, doktor dan doktor terapan telah menambah bentuk
pembelajarannya berupa penelitian, perancangan atau pengembangan.

PS dengan jenjang pendidikan diploma empat, sarjana, profesi, dan spesialis telah
menambah bentuk pembelajarannya berupa pengabdian kepada masyarakat.

PS telah menetapkan beban belajar mahasiswa dalam besaran sks yang memenuhi
persyaratan minimal yang ditetapkan SN-Dikti

Proses pembelajaran dilaksanakan dalam satuan waktu Semester yang paling sedikit
mencakup 16 minggu pembelajaran efektif, termasuk ujian tengah semester (UTS)
dan ujian akhir semester (UAS).
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p- Bagi PS yang melaksanakan semester antara, proses pembelajaran telah

daa.

dilaksanakan paling sedikit 8 (delapan) minggu, dengan beban belajar mahasiswa
paling banyak 9 (sembilan) sks, dan beban belajar mahasiswa telah sesuai untuk
pemenuhan capaian pembelajaran.

Semester antara yang dilaksanakan oleh PS dalam bentuk perkuliahan telah
memenuhi jumlah kegiatan baik tatap muka atau sejenisnya paling sedikit 16 (enam
belas) kali, termasuk UTS Antara dan UAS Antara.

PS telah menetapkan masa belajar maksimum dan beban belajar minimum (dalam
sks) penyelenggaraan program pendidikan sesuai dengan yang ditetapkan SN-Dikti.
PS telah menetapkan beban belajar untuk 1 (satu) sks pada proses pembelajaran
yang berupa kuliah, responsi, tutorial, seminar, ataupun praktikum serta bentuk
lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku (Standar Nasional Pendidikan Tinggi -
SN-Dikti).

Proses pembelajaran memiliki keunggulan yang melampaui standar yang telah
ditetapkan dalam SN-Dikti dan memiliki daya saingipada tingkat nasional

Proses pembelajaran memiliki keunggulan yang melampauistandar yang telah
ditetapkan dalam SN-Dikti berdasarkan benchmarking pada PS'sejenis yang memiliki
reputasi internasional

Kepala Departemen beserta dosen pengampu mata kuliah harus menyusun
dan menetapkan rencana pembelajaran semester dalam bentuk Rencana
Pengajaran Semester (RPS) “mata kuliah, dan mengevaluasi setiap tahun
disesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan terkait.

Setiap Program Studi harus memiliki 100 % RPS dari total mata kuliah yang
ada.

Setiap Program' Studi harus melaksanakan proses pembelajaran dalam
bentuk interaksi ‘antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar dalam
lingkunganbelajar tertentu.

Dosen pengampu Mata Kuliah (MK) dan manajer pembelajaran harus
mengevaluasi proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian
mahasiswa dan Pengabdian Kepada Masyarakat mengacu pada Standar
Nasional Penelitian.

Ketua/ Program Studi/Kepala Laboratorium harus menetapkan indikator
proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler secara sistematis dan
terstruktur serta dengan beban belajar yang terukur.

Dosen pengampu MK harus menetapkan metode pembelajaran untuk
pelaksanaan pembelajaran MK [meliputi: diskusi kelompok, simulasi, studi
kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran  berbasis masalah, atau  metode
pembelajaran lain] yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan.
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bb. Setiap mata kuliah seharusnya dapat menggunakan satu atau gabungan

CC.

dd.

ee.

ff.

gs-

hh.

0.

dari beberapa metode pembelajaran.
Metode pembelajaran bagi semua jenjang se-harus -nya menambahkan
bentuk pembelajaran berupa penelitian, perancangan, atau pengembangan,
yang merupakan kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen pengampu
dalam rangka pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan,
pengalaman otentik, serta meningkatkan kesejahteran masyarakat dan daya
saing bangsa.

Metode pembelajaran bagi semua jenjang harus menambahkan bentuk

pembelajaran berupa pengabdian kepada masyarakaty yang ‘merupakan

kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen  dalam’ rangka
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi huntuk »memajukan
kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Beban belajar mahasiswa harus ditentukangsdalam besaran)Satuan Kredit

Semester (SKS).

Setiap Program Studi harus menetapkan satuan ‘waktu proses pembelajaran

efektif selama paling sedikit 16f¢ (enam belas), minggu, termasuk ujian

tengah semester dan ujian akhir semester.

Proses pembelajaran harus dilaksanakan dalam 2 (dua) semester setiap

tahun.

Setiap Program Studi harus),menetapkan masa studi jenjang program

pendidikan, sebagai berikut :

1) program diploma tiga :¢ paling lama 5 (lima) tahun akademik dengan
beban belajar mahasiswa paling sedikit 108 (seratus delapan) SKS;

2) program sarjana, pregram’ diploma empat/sarjana terapan : paling lama
7 (tdjubh)rtahun akademik dengan beban belajar mahasiswa paling
sedikit 144 (seratusempat puluh empat) SKS;

3) programyprofesi : paling lama 3 (tiga) tahun akademik untuk setelah
menyelesaikan program sarjana, atau program diploma empat/sarjana
terapan, dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 24 (dua puluh
empat) SKS;

4) program magister/magister terapan/spesialis : paling lama 4 (tahun)
akademik dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 36(tiga
puluh enam) SKS;

5) program doktor/doktor terapan/subspesialis : paling lama 7 (tujuh)
akademik dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 42 (empat puluh
dua) SKS

Rektor harus menetapkan masa penyelenggaraan program pendidikan

kurang dari batas maksimum
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p. Setiap Program Studi harus menetapkan 1 (satu) satuan SKS pada proses

pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas:
1) kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;
2) kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per
semester; dan
3) kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.
Setiap Program Studi harus menetapkan 1 (satu) satuan SKS pada proses
pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdiri atas:
1) kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu pef'semester; dan
2) kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.
Wakil Dekan I beserta manajer pembelajaran dan dosen pengampu MK harus
menetapkan perhitungan beban belajar dalam ,Sistem, blok, \modul, atau
bentuk lain sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian
pembelajaran.
Setiap Program Studi harus menetapkan 1 (satu) satuan\SKS pada proses
pembelajaran berupa praktikum, praktik'studio, praktik bengkel, praktik
lapangan, penelitian, pengabdian’ kepada masyarakat, dan/atau proses
pembelajaran lain yang sejenis, selama 170,(seratus tujuh puluh) menit per
minggu per semester.
Setiap Program Studi harus menetapkan beban belajar mahasiswa program
diploma tiga, program ‘diploma empat/sarjana terapan, dan program
sarjana dengan prestasi akademik tinggi, dengan indeks prestasi semester
(IPS) lebih dari 3,00 (tiga koma nol) dan memenuhi etika akademik, setelah 2
(dua) semester pada tahun akademik yang pertama dengan mengambil
maksimum 24 (dua puluh®>empat) SKS per semester pada semester
berikut:
Setiap Program Studi harus menetapkan mahasiswa program magister,
program magister terapan, atau program yang setara dengan prestasi
akademik" tinggi dengan indeks prestasi semester (IPS) lebih dari 3,50 (tiga
koma lima nol) dan memenuhi etika akdemik, dapat melanjutkan ke
program doktor atau program doktor terapan, setelah paling sedikit 2
(dua) ‘semester mengikuti program magister atau program magister
terapan, tanpa harus lulus terlebih dahulu dari program magister atau
program magister terapan tersebut.

5. STRATEGI

Melakukan pemantauan secara dini dan perbaikan secara langsung oleh yang
pejabat yang berwenang
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b. Melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan belajar - mengajar pada akhir

semester.

c. Melakukan perbaikan sesuai dengan hasil evaluasi.

6. INDIKATOR

Pembelajaran sekurang-kurang nya 80% sudah sesuai

pembelajaran.

0 T &

DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR
Proses Pembelajaran

Rencana Pengajaran Semester (RPS)
SOP Proses Pembelajaran Q

&

standar proses
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IV. STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN

1. RASIONALE

Evaluasi pembelajaran melalui penilaian penting untuk melihat tingkat
keberhasilan proses dan ketersampaian pembelajaran. Standar penilaian
pembelajaran dibuat agar hasil pembelajaran dapat dievaluasi dengan mudah
apakah mencapai Standar Nasional Perguruan Tinggi atau tidak,

PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB
Rektor

Para Wakil Rektor

Dekan

Para Wakil Dekan

Direktur Pendidikan (GKM)

Manajer Pembelajaran (GKM)

Program Studi (GKM)

Departemen (GKM)

Mahasiswa

S@RTme a0 TR N

—

3. DEFINISI ISTILAH

Standar penilaian pembelajaran: kriteria minimal tentang penilaian proses dan
hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

4. PERNYATAAN ISI STANDAR

Setiap pengampu mata kuliah harus memberikan penilaian dari proses belajar
mengajar (PBM) mahasiswa, mencakup: prinsip penilaian (edukatif, otentik,
objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi)

a. Prodi dan Manajer Pembelajaran harus mengembangkan teknik dan
instrumen penilaian pembelajaran yang terdiri atas observasi, partisipasi,
unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket dan lainnya.

b. PS Harus menetapkan standar penilaian pembelajaran yang merupakan Kriteria
minimal terkait penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa untuk pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan, yang mencangkup: Prinsip penilaian; teknik dan
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instrumen penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan

penilaian dan pelaporan penilaian serta kritreria kelulusan mahasiswa

PS harus menggunakan instrumen penilaian untuk melakukan penilaian proses

dalam bentuk rubrik dan atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya

desain

PS harus menetapkan prosedur penilaian yang mencakup tahapan:.Perencanaan;

pemberian tugas atau soal; observasi kinerja; pengembalian hasil observasi dan

pemberian nilai akhir.

PS dalam jenjang program subspesialis, doktor, dan doktorterapan telah

menyertakan tim penilai eksternal dari perguruan tinggi yang berbeda dalam

melaksanakan penilaian.

PS harus menetapkan bentuk pelaporan penilaian yang merupakan/ kualifikasi

keberhasilan mahasiswa dalam kisaran huruf: A, B, C, D'dan E.

PS harus memiliki peraturan dan prosedur dalam mengumumkan hasil penilaian

kepada mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran sesuai dengan rencana

pembelajaran.

PS harus menetapkan kriteria kelulusan berdasarkan beban belajar yang telah

ditetapkan sesuai dengan capaian pémbelajaran lulusan dengan besaran indeks

prestasi kumulatif (IPK) sesuai dengan aturan yang berlaku

PS harus memberikan kepadaf mahasiswa, yang dinyatakan lulus: ijazah; gelar;

transkrip akademik; SKPI; ssertifikat, profesiy untuk program profesi; sertifikat

kompetensi untuk lulusan pregram pendidikan yang sesuai.

Prodi harus memastikan bahwalulusan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang

ditetapkan.

Hasil penilaianmspembelajaran lulusan menunjukkan bahwa lulusan memiliki

keunggulan dan memiliki daya saing pada tingkat nasional, ditunjukkan dengan daya

saing lulusan dalamypasar kerja tingkat nasional

PS melaksanakan tracer study dan memperoleh umpan balik positif dari pemangku

kepentingan tingkat nasional yang terdokumentasi dengan baik.

. Hasil> penilaian pembelajaran lulusan menunjukkan bahwa lulusan memiliki

keunggulan‘dan memiliki daya saing pada tingkat internasional, ditunjukkan dengan

daya‘saing lulusan dalam pasar kerja tingkat internasional

Prodiddan manajer pembeljaran harus menyusun mekanisme dan prosedur

penilaian; seharusnya terdiri atas:

1) menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai
sesuai dengan rencana pembelajaran;

2) melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian

3) memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan
hasil penilaian kepada mahasiswa; dan
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4) mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa
secara akuntabel dan transparan.

o. pelaksanaan penilaian; harus dilakukan sesuai dengan rencana
pembelajaran dan dilakukan oleh :

1) dosen pengampu atau tim dosen pengampu;

2) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan
mahasiswa; dan/atau

3) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan
pemangku kepentingan yang relevan.

4) Pelaksanaan penilaian untuk program subspesialis; program doktor,
dan program doktor terapan harus menyertakan tim penilai eksternal
dari perguruan tinggi yang berbeda.

p. pelaporan penilaian:

1) Setiap Program Studi harus menetapkanghuruf mutu, berupa kualifikasi
keberhasilan mahasiswa dalam menempuh \ suatu ymata kuliah yang
dinyatakan dalam kisaran:

e huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik;
e huruf B setara dengan angka'3 (tiga) berkategori baik;

e huruf C setara dengan{angka 2 (dua) berkategori cukup;

e huruf D setara dengan, angka,1 (satu) berkategori kurang; atau
e huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang.

2)Universitas/Wakil Rektor [ harus menetapkan penilaian dengan
menggunakan huruf antara dan angka antara untuk nilai pada kisaran 0
(nol) sampai 4\ (empat).

3) Setiap dosen pengampu bersama PProgram Studi harus mengumumkan
hasil penilaian ‘mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran sesuai
dengan \rencana pembelajaran paling lambat 2 (dua) minggu setelah
pelaksanaan,Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester.

4) Program Studi harus menetapkan hasil penilaian capaian pembelajaran
lulasan di tiap semester yang dinyatakan dengan indeks prestasi
semester (IPS) yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara
nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan SKS mata kuliah
bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil
dalam satu semester

5) Program Studi harus menetapkan hasil penilaian capaian pembelajaran
lulusan pada akhir program studi yang dinyatakan dengan indeks prestasi
kumulatif (IPK), yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian
antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah
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bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil yang

telah ditempuh.

q- kelulusan mahasiswa.

1) Program Studi harus menetapkan kelulusan mahasiswa program diploma
dan program sarjana apabila telah menempuh seluruh beban belajar
yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang
ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK)
lebih besar atau sama dengan 2,50 (dua koma lima nol).

2) Program Studi harus menetapkan kualifikasi kelulusan imahasiswa dari
program diploma dan program sarjana dapat _diberikan predikat
memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan kriteria:

3) mahasiswa harus dinyatakan lulus dengan predikatimemuaskan apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua kema“tujuh enam)
sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol);

4) mahasiswa harus dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan
apabila mencapai indeks prestasi kumulatif* (IPK) 3,01 (tiga koma nol
satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol)jatau

5)mahasiswa harus dinyatakan | lulus' dengan predikat pujian apabila
mencapai indeks prestasigkumulatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma nol).

6) Program Studi harus menetapkan kelulusan mahasiswa program profesi,
program spesialis, program, magister, program magister terapan,
program doktor, dan program®doktor terapan apabila telah menempuh
seluruh beban belajar yang ditetapkan dan  memiliki  capaian
pembelajafan lulusan \wyang ditargetkan oleh program studi dengan
indeks prestasi - kumulatif'(IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga
koma nol'nol).

7) Program Studi harus menetapkan kualifikasi kelulusan mahasiswa dari
program, - profesi, program spesialis, program magister, program
magister terapan, program doktor, program doktor terapan, dapat
diberikan “predikat memuaskan, sangat memuaskan, dan pujian dengan
kriteria:

e Mahasiswa harus dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan
apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,00 (tiga koma
nol nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

e mahasiswa harus dinyatakan lulus dengan predikat sangat
memuaskan apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK)
3,51(tiga koma lima satu) sampai dengan 3,75 (tiga koma tujuh lima);
atau
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e mahasiswa harus dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,76 (tiga koma
tujuh enam).

8) Program Studi harus menetapkan predikat kelulusan dengan Pujian untuk

Program Magister, apabila memenuhi syarat tambahan lain, yaitu:

e waktu kelulusan program magister (tanggal ujian tesis) memperhatikan
masa studi terjadwal ditambah satu semester (0.5 tahun).

e tidak mengulang mata kuliah dan tidak memiliki nilai C.

e memiliki minimal 2 (dua) karya yang dipublikasikan di jurnal
teakreditasi atau minimum memiliki ISSN atau « memiliki prosiding
seminar nasional /internasional atau memiliki pustakailmiah Unpad

9) Program Studi harus menetapkan predikat keldulusanydengan\Pujian bagi

Program Doktor, apabila memiliki persyaratan tambahan lain'yaitu:

e Masa studi tidak melebihi delapan semester ‘dan memiliki dua artikel
pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi,

e Masa studi sembilan sampai 10 semester - dan minimal satu artikel
pada jurnal ilmiah bereputasi internasional:

e Tidak terdapat mata kuliah yang,bernilai C'dan tidak ada pengulangan
mata kuliah.

e Tidak mengulang stadi di Unpad

10) Program Studi “harus| memberikan tanda bukti kelulusan

Mahasiswa berupay:

e ijazah, bagi lulusan" program diploma, program sarjana, program
magister, program magister terapan, program doktor, dan program
doktor terapan;

o sertifikat profesi, bagi lulusan program profesi;

o sertifikat kompetensi, bagi Ilulusan program pendidikan sesuai
dengan, keahlian dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi di
ltar program studinya;

e gelar

e surat keterangan pendamping ijazah, kecuali ditentukan lain oleh
peraturan perundangundangan.

5. STRATEGI
a. Akuntabilitas penilaian pembelajaran
b. Upaya pembuatan standar rubrik penilaian untuk setiap kurikulum.
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6. INDIKATOR

8

Indikator akuntabilitas pembelajaran
b. Capaian standar rubik.

7. DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR

8

b. Transkrip Nilai

8. REFERENSI

Pedoman Akademik

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 1

2015 tentang Standar Nadonal Pendidikan Tinggi

’QQ
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1.

V.STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

RASIONALE

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam perguruan tinggi meliputi dosen dan tenaga
kependidikan. Kualitas SDM dalam perguruan tinggi akan menentukan kualitas
dari lulusannya. Standar dosen dan tenaga kependidikan dibuat agar dapat

mencapai Standar Nasional Perguruan Tinggi atau melebihinya.

2. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB

8

™ e a0 o

Wakil Dekan Bidang Perencanaan, Sistem Informasi, Tata Kelola,'dan Sumber
Daya.

Direktur Sumber Daya Manusia

Program Studi (GKM)

Departemen (GKM)

Dosen

Tenaga Kependidikan

3. DEFINISIISTILAH

Standar dosen: Kriteria \minimal kualifikasi dan kompetensi dosen untuk
menyelenggarakan pendidikan pada program studi tertentu, yang meliputi
jenis pendidik akademik;profesi, dan vokasi.

Standar tenaga kependidikan: kriteria minimal kualifikasi dan kompetensi
tenaga Kkependidikan yang diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan.

4. PERNYATAAN ISI STANDAR

Program Studi harus menetapkan Dosen dengan kualifikasi akademik dan
kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan.

Program Studi harus menetapkan kualifikasi akademik dengan tingkat
pendidikan paling rendah yang harus dipenuhi oleh seorang dosen dan
dibuktikan dengan ijazah, dengan kriteria :
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1) Dosen program diploma tiga dan program diploma empat harus

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister atau magister
terapan yang relevan dengan program studi.

Dosen program diploma tiga dan program diploma empat dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program
studi dan berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan)
KKNI.

Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling rendah
lulusan magister atau magister terapan yang relevan déngan, program
studi.

Dosen program sarjana dapat menggunakan dosen: bersertifikat yang
relevan dengan program studi dan berkualifikasi paling rendah setara
dengan jenjang 8 (delapan) KKNI.

Dosen program profesi harus berkualifikasi “akademik paling rendah
lulusan magister atau magister terapan yang relevan dengan program
studi dan berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun.

Dosen program profesi dapat smenggunakan 'dosen bersertifikat profesi
yang relevan dengan program studi dan memiliki pengalaman kerja paling
sedikit 2 (dua) tahun serta berkualifikasi paling rendah setara dengan
jenjang 8 (delapan) KKNL

Dosen program magister, dan \ program magister terapan harus
berkualifikasi akademik lulusan doktor atau doktor terapan yang relevan
dengan program studi.

Dosen pfogram, ‘magister dan program magister terapan dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program
studi damberkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI.

Dosen program spesialis dan subspesialis harus berkualifikasi lulusan
subspesialis, lulusan doktor atau lulusan doktor terapan yang relevan
dengan program studi dan berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua)
tahun.

10)Desen program doktor dan program doktor terapan: harus berkualifikasi

akademik lulusan doktor atau doktor terapan yang relevan dengan
program studi, dan dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang
relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9
(sembilan) KKNI

Program Studi harus menetapkan staf Dosen yang terdiri atas dosen tetap

(merupakan dosen berstatus sebagai pendidik tetap pada 1 (satu) perguruan
tinggi dan tidak menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau satuan
pendidikan lain) dan dosen tidak tetap.
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d. Program Studi harus menetapkan jumlah dosen tetap pada perguruan tinggi

paling sedikit 60% (enam puluh persen) dari jumlah seluruh dosen, dan yang
ditugaskan secara penuh waktu untuk menjalankan proses pembelajaran
pada setiap program studi paling sedikit 6 (enam) orang.

Program Studi harus menetapkan Dosen tetap untuk program doktor atau
program doktor terapan paling sedikit memiliki 2 (dua) orang profesor,yang
memiliki keahlian di bidang ilmu yang sesuai dengan disiplin ilmu pada
program studi.

Program Studi harus menetapkan tenaga kependidikang¥ang, memiliki
kualifikasi akademik paling rendah lulusan program diploma 3(tiga) yang
dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi*tugas pokok dan
fungsinya.

Program Studi harus menetapkan tenaga Kkependidikan “bagi tenaga
administrasi dengan memiliki kualifikasi akademik paling rendah SMA atau
sederajat.

Program Studi harus menetapkan tenaga kependidikan yang memerlukan
keahlian khusus memiliki sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang tugas
dan keahliannya.

5. STRATEGI

Meningkatkan kualifikasi dan kempetensi dosen untuk mendapatkan gelar
akademik lebih tinggi,'dan/atau sertifikasi yang sesuai dengan bidangnya
Meningkatkange kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan untuk
mendapatkan gelar akademik lebih tinggi, dan/atau sertifikasi yang sesuai
dengan bidangnya:

Memberikan kesempatan melakukan pelatihan, beasiswa, dan jenjang karir
bagi dosen dan tenaga kependidikan.

6. INDIKATOR

Sebanyak 100% dosen program diploma tiga dan diploma empat yang
bergelar magister atau magister terapan.

Sebanyak 50% dosen program strata satu bergelar doktor.

Tenaga kependidikan minimal adalah strata satu dan ditempatkan sesuai
dengan bidangnya.

7. DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR

Data Dosen
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b. Data Tendik dan Laboran, pustakawan, analis, teknisi

8. REFERENSI

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nadonal Pendidikan Tinggi

K
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1.

VI. STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

RASIONALE

Sarana dan prasarana penting untuk kelancaran dan kemudahan proses
pembelajaran. Standar sarana dan prasarana pembelajaran perlu dirumuskan
agar pembelajaran dapat ditunjang dan sesuai dengan harapan capaian

pembelajaran secara optimal.

2.
a.

3.

PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB

Wakil Dekan Bidang Perencanaan, Sistem Informasi, Tata Kelola, dan Sumber
Daya.

Direktur Sarana dan Prasarana

Departemen (GKM)

DEFINISI ISTILAH

Standar sarana dan prasarana pembelajaran: Kriteria minimal tentang sarana
dan prasarana sesuai dengan, kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam

rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

PERSYARATAN ISI STANDAR

Unpad harus menyediakan lahan dalam lingkungan yang secara ekologis

nyamansdan, sehat untuk menunjang proses pembelajaran.

Program Studi “harus “ menyediakan lahan untuk ruang kuliah/proses

pembelajaran minimal 2,0 m2 per mahasiswa.

Unpad/Fakultas harus menyediakan prasarana pembelajaran dengan standar

minimum sebagai berikut:

1) Bangunan perguruan tinggi harus memiliki standar kualitas minimal kelas
A atau setara.

2) Bangunan perguruan tinggi harus memenuhi persyaratan keselamatan,
kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta dilengkapi dengan instalasi
listrik yang berdaya memadai dan instalasi, baik limbah domestik maupun
limbah khusus, apabila diperlukan.

Unpad harus menyediakan sarana dan prasarana yang dapat diakses oleh

mahasiswa yang berkebutuhan khusus, terdiri atas:

1) pelabelan dengan tulisan Braille dan informasi dalam bentuk suara;

2) lerengan (ramp) untuk pengguna kursi roda;
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3) jalur pemandu (guiding block) di jalan atau koridor di lingkungan kampus;
4) peta/denah kampus atau gedung dalam bentuk peta/denah timbul; dan
5) toilet atau kamar mandi untuk pengguna kursi roda.

e. Unpad harus menyediakan sarana prasarana pembelajaran yang terdiri dari :

1) perabot;

2) peralatan pendidikan;

3) media pendidikan;

4) buku, buku elektronik, dan repositori;

5) sarana teknologi informasi dan komunikasi;
6) instrumentasi eksperimen;

7) sarana olahraga;

8) sarana berkesenian;

9) sarana fasilitas umum;

10)bahan habis pakai; dan

11)sarana pemeliharaan, keselamatan, dan keamanan.

f. Unpad dan Program Studi harus menyediakan jumlah, jenis, dan spesifikasi
sarana berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai dengan karakteristik
metode dan bentuk pembelajaran, serta harus menjamin terselenggaranya
proses pembelajaran dan pelayanan‘administrasi akademik.

5. STRATEGI

Harus menyusun strategi yang sangat mendukung terhadap atmosfir akademik.

6. INDIKATOR

Pengguna sarana dan prasarana 80% merasa puas.

7. DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR

a. Data sarana dan prasarana penunjang pembelajaran

8. INDIKATOR

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nadonal Pendidikan Tinggi
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VII. STANDAR PENGELOLAAN PEBELAJARAN

1. RASIONALE

Pengelolaan pembelajaran yang baik akan menghasilkan lulusan yang kompeten
dan penyelenggaraan pendidikan yang efektif. Standar pengelolaan pembelajaran
perlu dirumuskan agar pembelajaran lebih terencana, terukur, dan dapat

dievaluasi.

2. PIHAK YANG BERANGGUNG JAWAB

a. Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Inovasi, dan Kerjasama;
b. Program Studi

c. Departemen

d. Laboratorium

3. DEFINISIISTILAH

Standar pengelolaan pembelajaran ‘merupakan> kriteria minimal tentang
perencanaan, pelaksanaan, 4pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta
pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi.

4. PERNYATAAN ISI STANDAR

a. Program Studi beserta Wakil Dekan [ harus berperan sebagai pelaksana
pengelolaan pembelajaran selama masa kerjanya.

b. Program Studi harus melaksanakan :

1) ‘penyusunan kurikulum dan rencana pembelajaran dalam setiap mata
kuliah;

2) program pembelajaran sesuai standar isi, standar proses, standar
penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai capaian
pembelajaran lulusan;

3) kegiatan sistemik yang menciptakan suasana akademik dan budaya mutu
yang baik;

4) kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga
dan meningkatkan mutu proses pembelajaran; dan

5) pelaporan hasil program pembelajaran secara periodik sebagai sumber
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C.

5.

data dan informasi dalam pengambilan keputusan perbaikan dan
pengembangan mutu pembelajaran.

Program Studi harus:

1) menyusun kebijakan, rencana strategis, dan operasional terkait dengan
pembelajaran yang dapat diakses oleh sivitas akademika dan pemangku
kepentingan, serta dapat dijadikan pedoman bagi program studi dalam
melaksanakan program pembelajaran;

2) menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan jeni§ danprogram
pendidikan yang selaras dengan capaian pembelajaranfulusan;

3) menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan program, studi dalam
melaksanakan program pembelajaran secara berkelanjutan dengan
sasaran yang sesuai dengan visi dan misi perguruan tinggi;

4) melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan program studi
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran;

5) memiliki panduan perencanaan, pelaksahaan, evaluasi, pengawasan,
penjaminan mutu, dan pengembangan kegiatan,pembelajaran dan dosen;
dan

6) menyampaikan laporan kinerja program studi dalam menyelenggarakan
program pembelajaran’ paling sedikit melalui pangkalan data pendidikan

tinggi.

STRATEGI

Menyusun strategi efektif dalam pengelolaan pembelajaran.

a0 o o

0 T & 3

INDIKATOR

Tersedianya dokumen-dokumentasi dokumen perencanaan standar
Tersedianya dokumen-dokumentasi pelaksanaan standar
Tersedianya dokumen-dokumentasi hasil evaluasi standar
Tersedianya dokumen-dokumentasi Dokumen rencana perbaikan

DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR
Statuta Universitas Padjadjaran;

Peraturan Rektor Nomor 70 Tahun 2014
Peraturan Rektor Nomor 40 Tahun 2016
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d. Peraturan Rektor Nomor 47 Tahun 2016
e. Pedoman Tata Kelola Unpad

8. REFERENSI

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nadonal Pendidikan Tinggi

K
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VIII. STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN

1. RASIONALE

Unsur pembiayaan merupakan tombak keberhasilan pembelajaran. Standar
pembiayan pembelajaran perlu dirumuskan agar pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan visi dan misi dari perguruan tinggi secara transparan, akuntabel,

dan bermutu.

2. PIHAK YANG BERTANGUNG JAWAB

Wakil Dekan Bidang Perencanaan, Sistem Informasi, Tata'Kelola, dan Sumber
Daya.

. Direktur Perencanaan;

Direktur Keuangan.

3. DEFINISIISTILAH

Standar pembiayaan pembelajaran: biaya minimum yang diperlukan sebuah
satuan pendidikan agar dapat melaksanakan kegiatan pendidikan selama satu
tahun.

. Biaya operasional pendidikan: biaya yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan agar memenuhu Standar Nasional Pendidikan Tinggi
yang berkelanjutan.

4. PERNYATAANISISTANDAR

Badan penyelenggara perguruan tinggi harus berupaya agar universitas:

1) mempunyai sistem pencatatan biaya dan melaksanakan pencatatan biaya
sesuai, dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sampai pada
satuan program studi;

2) melakukan analisis biaya operasional pendidikan tinggi sebagai bagian
dari penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan tinggi
yang bersangkutan; dan

3) melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar satuan biaya pendidikan
tinggi pada setiap akhir tahun anggaran, yang di update satu tahun sekali.

. Badan penyelenggara perguruan tinggi harus mengupayakan pendanaan

pendidikan tinggi dari berbagai sumber di luar biaya pendidikan yang

diperoleh dari mahasiswa setiap tahunnya.

Komponen pembiayaan lain di luar biaya pendidikan, antara lain:
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1) hibah;

2) jasa layanan profesi dan/atau keahlian;
3) dana lestari dari alumni dan filantropis; dan/atau
4) kerja sama kelembagaan pemerintah dan swasta.

c. Badan penyelenggara perguruan tinggi harus menyusun Kkebijakan,
mekanisme, dan prosedur dalam menggalang sumber dana lain secara
akuntabel dan transparan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.

5. STRATEGI

a. Badan penyelenggara perguruan tinggi melakukan koordinasi dengan unit-
unit kerja terkait keuangan dan pembelajaran gnengenai rencana, sistem
pengelolaan, dan pertanggungjawaban keuangan di" setiap “awal tahun
pembelajaran.

b. Pimpinan universitas, Wakil Rektor II, dan Wakil Dekan)ll setiap fakultas
bersama membuat prosedur sistem keuangan masuk, uang keluar (program
dan non-program), sistem analisis kKeuangan, sistem evaluasi keuangannya,
dan pelaporan keuangan secara transparan.

c. Pengembangan program kerjasana di-bidang tridharma .

INDIKATOR

Efektivitas penggunaan anggaran
Efisiensi anggaran
Produktivitasanggaran

o T &2

DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR
Peraturan keuangan

Program Kerja

ToR Kegiatan

¢ o ® N

8. REFERENSI

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015
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